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<div style="text-align: justify;">Infeksi Saluran Pernapasan Akut (I1SPA) merupakan salah satu penyebab
utama morbiditas pada balita di Indonesia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SK1) tahun 2023,
prevalensi |SPA padabalitadi Provinsi Jawa Barat sebesar 4,9%, mendekati prevalensi nasional sebesar
5,8%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan kejadian | SPA pada balitausia

0& ndash;59 bulan di Provinsi Jawa Barat berdasarkan data SKI 2023, yang mencakup pencemaran udara
dalam ruangan, karakteristik balita, dan karakteristik keluarga balita. Penelitian ini menggunakan desain
studi cross-sectional dengan sampel sebanyak 136 balita yang memenuhi kriteriainklusi. Analisis data yang
dilakukan meliputi analisis univariat, analisis bivariat dengan uji chi-square, serta analisis multivariat
menggunakan regresi logistik berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kejadian | SPA pada balita yang tinggal serumah dengan penderita |l SPA dewasa dengan
seluruh variabel yang diteliti, yaitu perilaku merokok anggota keluarga, jenis bahan bakar memasak, riwayat
BBLR, statusimunisasi dasar, pemberian ASl eksklusif, serta pemberian vitamin A. Seluruh variabel
tersebut memiliki nilai p &gt; 0,05 sehinggatidak ditemukan faktor dominan yang memengaruhi kejadian
I|SPA pada balita dalam penelitian ini.</div><hr /><div style="text-align: justify;">Acute Respiratory
Infection (ARI) isone of the leading causes of morbidity among toddlersin Indonesia. Based on data from
the Indonesia Health Survey (IHS) 2023, the prevalence of ARI in toddlersin West Java Province was 4.9%,
approaching the national prevalence of 5.8%. This study aimed to analyze the determinant factors of ARI
incidence in toddlers aged 0& ndash;59 months in West Java Province based on SK1 2023 data,
encompassing indoor air pollution, toddler characteristics, and family characteristics. This study employed a
cross-sectional design with asample of 136 toddlers who met the inclusion criteria. Data analysis included
univariate analysis, bivariate analysis using the chi-square test, and multivariate analysis using multiple
logistic regression. The results showed no significant association between ARI incidence in toddlersliving
with adult ARI sufferers and all variables examined, namely smoking behavior of family members, type of
cooking fuel, low birth weight history, basic immunization status, exclusive breastfeeding, and vitamin A
supplementation. All variables had p-values & gt; 0.05, indicating that no dominant factor influencing ARI
incidence in toddlers was identified in this study.</div>
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